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A. LatarBelakang

Pendidikanmerupakanhal yang paling pentingbagiindividu,
bahwasetiapmanusiaberhakmendapatkannyadandiharapkanuntukselaluberkemban
g di dalamnya. Pendidikantidakbisaterlepas dari prosesbelajarmengajar.
Olehkarenaitu, keduanyasaling berkaitanuntukmencapaitujuanakhirpembelajaran.
Kualitas pembelajaran yang baikakantercapaiapabila proses pembelajaranberjalan
dengan efektifdanefisienuntukmencapaitujuanpembelajaran. TujuanPendidikan
Nasional di Indonesia bersumberdarisistemnilai Pancasila dirumuskandalam UU

No 20 tahun 2003 khususnyapasal 3 yang merumuskanbahwa :

Pendidikan Nasional
berfungsimengembangkankemampuandanmembentukwataksertaperadabanban
gsa yang bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa,

bertujuanuntukberkembangnyapotensipesertadidik agar menjadimanusia yang
berimandanbertagwakepadaTuhan Yang MahaEsa, berakhlakmulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif , mandiridanmenjadiwarga Negara Yyang
demokratissertabertanggungjawabterhadap dirinya, masyarakatdanbangsanya.

Mencapaitujuanpembelajarantersebut,
kompetensisiswadisesuaikandengankebutuhan, minat,danbakatsertapotensi yang
dimilikinyasesuaidengankebutuhanlingkungannya. Keberhasilan
pencapaiantujuanpembelajarandapat terlinat dari proses pembelajaran guru yang
berhadapanlangsungdengansiswa.
Pemerintahberupayauntukmengubahsistempendidikannasional.
Selainmengubahsistempendidikannasional, adakalanyamengubah model
pembelajaran, materi, model, serta guru.
Perkembanganduniapendidikanmengalamibanyakfaktorpermasalahan,
salahsatumasalah yang paling pentingadalahkualitaspendidikan.
Kualitaspendidikanseringdikaitkandenganhasilbelajar yang
diperolehsiswadantidakterlepasdarikualitas proses pembelajaran yang
dilakukanoleh guru.
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Keberhasilanbelajarseseorangdipengaruhiolehbanyakfaktordiantaranyafaktor

internal (daridalamdirisiswa) danfaktoreksternal (dariluardirisiswa),
faktordaridalamsiswaadalahfaktor yang
sangatpentinguntukmenentukanhasilbelajarsiswa. Hal

tersebutdapatdimengertikarenasiswaadalahsebagaiobjeksaranabelajar.
Setiapsiswamemilikikemampuan yang berbedadalammenyerapmateri  yang
diajarkanoleh guru. Peran guru sangatpenting agar
siswadapatmengikutipelajarandantimbul rasa sukadalampelajarantersebut. Guru
harusdapatmenimbulkan rasa motivasiuntukbelajarbagisiswamengarahkansiswa
agar dapatbelajartanpaadapaksaan.Faktor model pembelajaranmempunyaiperan
yang besardalamusahamencapaitujuanpembelajaran,
termasukpembelajaranpadamatapelajaranchassis dan pemindahan tenaga.

Mata pelajaran chassis dan pemindahan tenaga merupakan mata pelajaran yang
membahas mengenai kopling, diferensial, dan transmisi. Mata pelajaran chassis
dan pemindahan tenaga merupakan mata pelajaran wajib yang harus dipelajari
oleh siswa kelas XI di SMK. Materi yang dipelajari pada mata pelajaran ini
tentang perawatan pada kopling, dimana siswa mempelajari mengenai prinsip
kerja, cara kerja, fungsi bagian dari komponen kopling, cara membongkar, cara
memeriksa, cara perawatan, cara perakitan, dan jenis-jenis kopling. sehingga pada
saat mempelajari materi kopling siswa harus menguasai materi, tetapi pada
kenyataannya siswa belum dapat menguasai materi tersebut sehingga berdampak
pada hasil belajar yang belum optimal.

Berdasarkan hasil penelitian awal di SMK Negeri 8 Bandung, didapatkan
bahwa kebanyakan pembelajaran produktif masih menggunakan model
pembelajaran klasikal dengan metode ceramah. Keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran, salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar siswa, sebagai studi
kasus yaitu hasil ulangan harian kelas XI TKR SMK Negeri 8 Bandung.
Untuklebihjelasnyadapatdilihattabelhasilujianharian di kelas XI TKR SMK
Negeri 8 Bandung di bawah ini:
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Table 1.1
HasilUlanganHarian Semester GanjilKelas XI TKR
Kelas Jumlah Presentasikelulusan
XI TKR 2 30 56.7%
XITKR 3 30 10%

(Sumber: Dokumen Guru Mata PelajaranPerawatanKopling)
Berdasarkantabel di
atasdilinatdarihasilulanganhariandapatdikatakanbahwanilaisiswabelummemenuhi
KKM vyaitu 2,67 (kriteriaketuntasan minimal). Berdasarkanhasilulanganharian,
siswa yang lulus ulanganharianhanya 33.3% darijumlah 60 siswa pada mata
pelajaran chassis dan pemindahan tenaga tergolong rendah, hal ini didapat dilihat
dari rendahnya nilai rata-rata siswa. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan
beberapa faktor. Secara garis besar, faktor yang mempengaruhi hasil belajar
meliputi faktor eksternal dan faktor internal. Faktoreksternal meliputicara orang
tuamendidik, keadaanekonomikeluarga, model
pembelajaranpadasaatkegiatanbelajarmengajar, alatevaluasi, lingkunganbelajar,
media pengajaran, media masa dan lain-lain,
sedangkanfaktorinternalmeliputifaktorkesehatan, bakat, motivasi, sikap, perhatian,
kematangan, kesiapandan lain-lain.
Sebagaimanadiketahuibahwahasilbelajarsiswadapatdipengaruhioleh model
pembelajaran yang digunakanoleh guru di dalamkelas. Setiap guru
hendaknyamenentukan model pembelajaran yang paling sesuaidenganmateri yang
disampaikan. Faktor model pembelajaranmempunyaiperan yang
besardalamusahamencapaitujuanpembelajaran,

termasukpembelajaranpadamatapelajaranchassis dan pemindahan tenaga.

Alfatah Hidayat, 2016

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA KOMPTENSI DASAR PERAWATAN KOPLING

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Kurikulum yang digunakan oleh SMKN 8 Bandung yaitu kurikulum 2013,
dimana pelaksanaan pembelajaran harus berpusat pada siswa. Melalui studi
pendahuluan pada proses pembelajaran mata pelajaran chassis dan pemindahan
tenagamasin menggunakan sistem pembelajaran klasikal dengan  metode
ceramah. Sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar, siswa
hanya mencatat, dan masih berpusat pada guru (teacher centre). Kondisi
pembelajaran menyebabkan siswa tidak aktif dalam mengajukan pertanyaan,
mengajukan pendapat, dan mengerjakan  tugas mandiri dan
kelompok.Permasalahan tersebut juga terlihat dari hasil nilai ulangan harian
maupun nilai ujian tengah semester. Disinilah peran guru untuk merancang
kegiatan pembelajaran yang mampu mengembangkan kompetensi, baik ranah
kognitif, psikomotorik, maupun afektif. Sehingga strategi pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan menciptakan suasana yang menyenangkan.

Salah satu upaya agar siswa dapat mengikuti proses pembelajaran secara aktif
yaitu guru harus lebih cermat dalam menggunakan suatu model pembelajaran.
Penggunaan model yang tepatdalampembelajarandapat menjadikan kegiatan
belajar mengajar lebihefektif, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
baik.Modelpembelajaran yang tepat dapat membantusiswauntuk memahamimateri
denganlebihmudah. Model pembelajaranmerupakanalatukuruntuk mencapaitujuan
yang ingindicapaisehinggapenggunaan model yang
tepatakanberhasilsebagaipencapaitujuan. Tanpa suatu model pembelajaran yang
jelas, proses pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif dan efisien,
sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan sulit tercapai.

Disinilah guru dituntut untuk merancang kegiatan pembelajaran yang mampu
mengembangkan kompetensi, baik ranah kognitif, ranah psikomotorik, dan ranah
afektif. Model pembelajaran banyak sekali jenis-jenisnya, yaitu NHT, TGT, STAD,
JIGSAW, Learning Together (TL), Circle Of Learning (CL), JIGSAW lII,
Cooperative Learning Structures (CLS), Group Inverstigation (GIl), Team
Accelerated Instruction (TAI), Complex Instruction (CI), Student Dyadic Methods
(SDM), dan Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), dan lain-

lain.Strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menciptakan suasana
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yang menyenangkan sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran chassis dan pemindahan tenaga. Hal ini merupakan
pertimbangan bagi penulis untuk memilih model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw.

Berdasarkan latar belakang, maka penulis unuk melakukan penelitian yang
berjudul“implementasi model pembelajarankooperatiftipejigsaw
untukmeningkatkanhasilbelajarsiswapadakompetensidasar

perawatankopling”.

B. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakang, makadapatdirumuskanadalah

1. Bagaimanaefektivitasimplementasi model
pembelajarankooperatiftipejigsawdalammeningkatkanaktivitasbelajarsiswakel
as Xl TKR di SMKN 8 Bandung padakompetensidasar perawatankopling?

2. Apakahimplementasi model
pembelajarankooperatiftipejigsawdapatmeningkatkanhasilbelajarsiswakelas

X1 padakompetensidasar perawatankopling?

C. TujuanPenelitian

Tujuanpenelitianiniadalahuntukmemperolehinformasitentang:

1. Untukmengetahuiefektitvitasimplementasi model
pembelajarankooperatiftipejigsawdalammeningkatkanaktivitasbelajarsiswakel
as X1 TKR di SMKN 8 Bandung padakompetensi dasar perawatankopling.

2. Untukmengetahuipeningkatanhasilbelajarsiswa kelas Xl dalamkompetensi
dasarperawatankoplingdenganimplementasi model

pembelajarankooperatiftipejigsaw.

D. ManfaatPenelitian

Hasildaripenelitidapatmemberimanfaatbagi:
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Bagi guru, dapatmemberikaninformasidangambarantentang model
pembelajarandenganmenggunakan model
pembelajarankooperatiftipejigsawdalamkompetensidasarperawatankoplingseh
inggamemperbaiki ~ proses  pembelajarandenganmenggunakan  model
pembelajarankooperatif.

Bagisekolah, penelitianinidapatmemberikankontribusiatausumbangan yang
baikgunamemperbaiki proses pembelajaran.

Bagipenelitiselanjutnya, untukmenjadikan modal bagipenelitianlebihlanjut,

sehinggamemberikanwawasanterhadap model
pembelajaransehinggadapatmeningkatkanmutupengajardimasa yang
akandatang.

Bagisiswa, dapatmeningkatkanhasilbelajardanmenciptakandayatarikserta rasa

senangbelajarselamapelajaranberlangsung.

E. Struktur Organisasi SKripsi

Bab I Pendahuluanberisikanpendahuluan yang
mencangkuplatarbelakangmasalah, rumusanmasalah, tujuanmasalah,
manfaatpenelitian, dan struktur organisasi skripsi.

Bab 1l KajianPustakamenjelaskantentangteori-teori yang mendukungkepada
proses pembelajaran, konseppembelajarankooperatiftipejigsaw.

Bab Il MetodePenelitian yang berisitentangdesainpenelitian,
partisipasi,sampeldanpopulasi, instrumenpenelitian, prosedur penelitian, uji
instrument penelitian,dan analisisdata.

Bab v Temuan dan Pembahasanmembahas
tentangtemuandanpembahasanhasilpenelitian.

Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasimembahasantentangsimpulan,

implikasidanrekomendasidarihasilpenelitian.

Alfatah Hidayat, 2016

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA KOMPTENSI DASAR PERAWATAN KOPLING

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Alfatah Hidayat, 2016

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA KOMPTENSI DASAR PERAWATAN KOPLING
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



